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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang-orang yang senantiasa meninggalkan segala perintah Allah dan 

melaksanakan larangan-Nya baik secara lahir maupun batin, dengan perkataan 

maupun perbuatan itu merupakan sebuah dosa, dan setiap dosa memiliki balasan 

dan siksaannya baik itu dosa kecil maupun dosa besar. Saat ini banyak manusia 

yang tenggelam dalam dosa dan kesalahan, mereka lupa akan dirinya sendiri 

bahkan lupa kepada Allah yang telah menciptakannya. Karena telah tergoda untuk 

melakukan kejahatan dan kemaksiatan sehingga akan banyak pula penghalang 

manusia untuk senantiasa melakukan kebaikan1. 

Kebanyakan manusia saat ini ialah melakukan kemaksiatan yang 

melampaui batas2. Dan dalam sejarah mencatat bahwa orang-orang yang 

melampaui batas maka akan diberikan adzab oleh Allah3. Allah akan memberikan 

balasan kepada orang yang ingkar kepada-Nya dan Rasul sesuai dengan apa yang 

diperbuatnya4. Sebagaimana janji Allah bahwa orang yang jahat akan diberikan 

hukuman di dunia dan di akhirat. Sedangkan orang-orang yang beriman akan 

diberikan ujian agar semakin teguh hatinya dan semakin mengingat Allah. Ujian 

                                                           
1 Muhammad Muhsin Muiz, 2014, Menjadi Profesional sesuai Al-Qura’an, Gramedia, 

Jakarta, hlm. 131. 7 
2 Yusuf Qaradhawi, 2017, Fiqih Wanita Segala Hal Mengenai Wanita, Penerbit Jabal, 

Bandung,hlm, 205 
3 Mardan, 2008, Wawasan Al-Qur’an tentang Malapetaka, Pustaka Arif, Jakarta, hlm, 11 
4 Mazherudin Siddiqi, 2006, Konsep Quran tentang Sejarah, Pustaka Fisdaus, Jakarta, hlm, 

14. 
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yang diberikan Allah kepada hamba-Nya bermacam-macam diantaranya cobaan, 

malapetaka, musibah dan adzab5.  

Dalam Al-Qur’an ada beberapa istilah untuk menunjukan suatu hal yang 

tidak disenangi, diantaranya ialah musibah, bala, ‘iqâb, adzab, dan fitnah. Meskipun 

demikian, istilah-istilah tersebut memiliki makna dan cakupan yang berbeda-beda6. 

Istilah adzab sama dengan balasan. Adzab akan menimpa orang-orang yang tidak 

tunduk kepada Allah dan melakukan perbuatan-perbuatan syirik kepada-Nya 

dengan diberikan kesengsaraan. 

Kata Adzab dalam Al-Qur’an terdapat dalam surat Ali Imran 176-178 : 

َ شَيْـًٔا  يرُِ وَلََ يحَْزُنْكَ الَّذِيْنَ يسَُارِعُوْنَ فىِ الْكفُْرِ انَِّ  وا اللّٰه ُ هُمْ لنَْ يَّضُرُّ يْدُ اللّٰه
خِرَةِ وَلَهُمْ عَذاَب   فْرَ  عَظِيْمِنَّ الَّذِيْنَ اشْترََوُا الْكُ الَََّ يَجْعلََ لَهُمْ حَظًّا فِى الَْٰ

َ شَيْـًٔا وَلَهُمْ عَذَ  وا اللّٰه يْمَانِ لنَْ يَّضُرُّ فَرُوْا انََّمَا وَلََ يَحْسَبنََّ الَّذِيْنَ كَ  اب  الَِيْم  باِلَِْ
 َ  هِيْن  مُّ مْ لِيَزْدَادُوْا اثِمًْا  وَلَهُمْ عَذاَب  نْفسُِهِمْ  انَِّمَا نمُْلِيْ لَهُ نمُْلِيْ لَهُمْ خَيْر  لَِّ

Artinya: 176. Dan janganlah engkau (Muhammad) dirisaukan oleh orang-orang 

yang dengan mudah kembali menjadi kafir; sesungguhnya sedikit pun mereka tidak 

merugikan Allah. Allah tidak akan memberi bagian (pahala) kepada mereka di 

akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar. 177. Sesungguhnya orang-

orang yang membeli kekafiran dengan iman, sedikit pun tidak merugikan Allah; 

dan mereka akan mendapat azab yang pedih. 178. Dan jangan sekali-kali orang-

orang kafir itu mengira bahwa tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka 

lebih baik baginya. Sesungguhnya tenggang waktu yang Kami berikan kepada 

mereka hanyalah agar dosa mereka semakin bertambah; dan mereka akan 

mendapat azab yang menghinakan7. 

                                                           
5 Basri Iba Asghary, 2004.Solusi Al-Qur’an tentang Problem Sosial Politik Budaya, Rineka 

Cipta, Jakarta, hlm. 295 
6 Chandra Darmawan, 2018m Musibah di Era Modern Dalam Perspektif Pemikiran 

Quraish Shihab , Jurnal Manajemen Dakwah Raden Fatah, hlm, 10. 
7 Departemen Agama RI, 2019, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Depag RI, Jakarta, hlm.97 
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Pada tiga ayat di atas disebutkan bahwa ada tiga macam adzab yang berbeda 

satu sama lain. Pada ayat pertama disebutkan bahwa adzab yang besar akan 

ditimpakan kepada orang-orang yang bersegera pada kekafiran, ayat selanjutnya 

disebutkan bahwa adzab yang pedih akan menimpa orang-orang yang menukar 

imannya dengan kekafiran, dan pada ayat terakhir disebutkan bahwa adzab yang 

menghinakan diperuntukkan bagi orang-orang kafir yang diberi penangguhan oleh 

Allah agar semakin bertambah dosa-dosanya8. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk membahas kajian 

terkait adzab untuk diteliti lebih lanjut. Karena berkaitan dengan realita masyarakat 

saat ini yang beranggapan bahwa adzab bukan hanya sebagai siksaan dan hukuman, 

tetapi dijadikan sebagai bahan candaan. Selain itu, istilah adzab dalam Al-Qur’an 

memiliki keanekaragaman dari segi bentuknya sehingga dibutuhkan penjelasan 

yang spesifik mengenai adzab yang ada dalam Al-Qur’an untuk memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat. Karena istilah tersebut berasal dari Al-Qur’an 

yang makna dan maksudnya harus dikembalikan kepada Al-Qur’an itu sendiri.  

Adapun adzab yang ingin penulis teliti adalah adzabun adzim dan adzabun 

alim. Sebagaimana pada ayat di atas disebutkan tentang adzab yaitu Pada ayat 

pertama disebutkan bahwa adzab yang besar akan ditimpakan kepada orang-orang 

yang bersegera pada kekafiran, ayat selanjutnya disebutkan bahwa adzab yang 

pedih akan menimpa orang-orang yang menukar imannya dengan kekafiran, dan 

pada ayat terakhir disebutkan bahwa adzab yang menghinakan diperuntukkan bagi 

                                                           
8 Nur Izzah, 2014. Gambaran Kata Al ‘Azab dalam Al-Qur’an Dalam Kitab Al-Kasyaf 

‘An Haqaiq Al-Tanzil Wa Uyun Al-Aqawil Fi Wujuh Al Ta’wil,  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Yogyakarta, hlm, 5. 
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orang-orang kafir yang diberi penangguhan oleh Allah agar semakin bertambah 

dosa-dosanya. 

Menurut M Quraish Shihab  adzab merupakan suatu kemurkaan Allah yang 

diberikan kepada hamba yang melanggar syari’at Allah dan melanggar sunnatulah 

di alam semesta9. Selanjutnya penulis ingin menganalisis tentang adzabun adzim 

(azab yang besar) dan adzabun alim (azab yang pedih) dalam Al-Qur’an menurut 

tafsir Quraish Shihab. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas menjadi dasar pemikiran bagi 

penulis untuk menganalisis permasalahan rezeki melalui penelitian dengan judul : 

Analisis Makna Adzabun Adzim dan Adzabun Alim dalam Al-Qur'an Kajian 

Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab dan Relevansinya dalam 

Kehidupan Sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa makna adzabun adzim dan adzabun alim dalam Al-Qur’an 

2. Bagaimana analisis makna adzabun adzim dan adzabun alim dalam Al-

Qur’an kajian tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab ? 

                                                           
9 Laila Firdaus, 2018.  Laknat Dalam Perpektif Al-Qur’an, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, hlm, 27. 
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3. Bagaimana makna adzabun adzim dan adzabun alim dalam Al-Qur’an 

kajian tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab dan 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari?  

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui makna adzabun adzim dan adzabun alim dalam Al-

Qur’an  

b. Untuk menganalisis makna adzabun adzim dan adzabun alim dalam Al-

Qur’an kajian tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab 

c. Untuk menganalisis makna adzabun adzim dan adzabun alim dalam Al-

Qur’an kajian tafsir Al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab dan 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk mendeskripsikan makna adzabun adzim dan adzabun alim 

dalam Al-Qur’an menurut tafsir Quraish Shihab  

2) Untuk memberikan pemahaman dan wawasan isi dari ayat-ayat Al - 

Qur’an dan yang membahas tentang adzabun adzim dan adzabun 

alim. 

3) Untuk menambah keilmuan khususnya bagi penulis dan pembaca 

pada umumnya. 
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4) Untuk menjadi bahan rujukan bagi penulis sebagai penelitian 

lanjutan pada kemudian hari. 

b. Secara Praktis 

1. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan perkuliahan di FAI 

UISU Medan 

2. Sebagai perbandingan bagi peneliti lain yang ingin membahas 

permasalahan yang sama. 

3. Sebagai pedoman bagi dalam meyakini makna adzabun adzim dan 

adzabun alim melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan tafsir Quraish Shihab  

D. Batasan Istilah 

Agar penelitian ini lebih terarah secara maknawi, maka penulis memberikan 

batasan judul secara istilah. 

1. Adzabun adzim adalah azab yang paling berat. Allah SWT kuasa untuk mengazab 

orang-orang yang layak menerima siksaan ini selama-lamanya. Dan azabnya itu bukan 

seperti azab yang dibuat terbatas di dunia. Inilah tempat bagi orang-orang kafir10. 

2. Adzabun alim adalah Azab yang pedih yaitu siksaan Allah yang akan diberikan kelak 

di akhirat kepada orang-orang yang durhaka dengan cara dijauhkan dari rahmat Allah 

dan tidak dapat bertemu denganNya11. 

3. Tafsir Al-Misbah adalah tafsir karangan Quraish Shihab12 . 

                                                           
10 Ahmad Zaini Dahlan. 2017. Kamus Al-Qur‟an. diterjemahkan. Depok: Pustaka 

Khazanah Fawa‟id, hlm.217 
11 Ibid. hlm.162 
12 Nur Faiz Maswan, 2012. Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Katsir,Menara Kudus, Jakarta, 

hlm. 35 
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E. Telaah Pustaka 

Sebelum melakukan penulisan dalam penelitian ini penulis melakukan kajian 

atau telaah pustaka agar penelitian ini mendapatkan tujuan yang diinginkan, adapun 

sebagai kajian pustaka sebagai landasan dasar pembuatan penelitian ini adalah: 

1. Siti Ayu Alifah, 2020. Penafsiran Ali Ashobuni Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an 

Tentang Adzab (Siksaan) Dalam Shafwah At-Tafasir13 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Al-Qur’an klasifikasi ayat 

adzab (adzabun alim, adzabun adziim, dan adzabun muhiin) tersebar sebanyak 

31 ayat yang dimuat dalam 13 surat. Selanjutnya, makna dari adzab yang pedih 

ialah siksaan Allah yang akan diberikan kelak di akhirat kepada orang-orang 

yang durhaka dengan cara dijauhkan dari rahmat Allah dan tidak dapat bertemu 

dengan-Nya. Bentuk dari adzab yang pedih ialah menelan api neraka, akan 

berada dalam neraka yang mengerikan, ditempatkan diantara api yang berada 

di atas dan di bawah, serta meminum air yang mendidih dari api neraka. 

Adapun, makna dari adzab yang besar ( عظيم عذاب )  ialah siksaan yang 

akan diberikan Allah kepada orang-orang yang durhaka di dua tempat sekaligus 

yakni di dunia dengan laknat Nya dan di akhirat dengan siksaan-Nya di neraka 

jahannam. Bentuk dari adzab yang besar diantaranya ialah; mendapatkan adzab 

yang membakar, menjerit kesakitan di dalam neraka dan tidak dapat 

mendengar, perut dan kulitnya akan dihancur luluhkan, dicambuk dengan 

cemeti besi dan wajahnya hitam pucat. Dan makna dari adzab yang 

                                                           
13 Siti Ayu Alifah, 2020. Penafsiran Ali Ashobuni Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang 

Adzab (Siksaan) Dalam Shafwah At-Tafasir. Jurnal Vol 2. No.1 
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menghinakan adalah azab yang penuh dengan kehina dinaan, dimana seseorang 

tersebut akan direndahkan kelak di akhirat sebagai akibat dari segala 

keingkarannya terhadap Allah. Bentuk dari adzab yang menghinakan ini 

diantaranya ialah; mukanya ditampar dengan api neraka, mukanya dibolak-

balikkan dalam api neraka, api yang membakar mereka akan sampai ke hati dan 

mereka diikat oleh rantai dan belenggu-belenggu api neraka. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini penulis memberikan gambaran sistematis yang 

disajikan dari tiga bagian yaitu: 

BAB I  Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II  Merupakan gambaran umum teori dan konsep adzabun adzim dan 

adzabun alim tafsir Al-Misbah Quraish Shihab  

BAB III: Berisikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari metode 

penelitian,  jenis penelitian , Sumber data, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data  

BAB IV: Menguraikan kajian penafsiran mengenai konsep adzabun adzim dan 

adzabun alim tafsir Al-Misbah Quraish Shihab  

BAB V  Penutup. Penulis mengambil kesimpulan dan memberikan beberapa 

saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian ‘Adzabun ‘Adzim 

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa pemaknaan mengenai kata 

‘azab berkembang seiring berjalannya waktu. Mulai awal masa sebelumnya adanya 

Al-Qur’an hingga masa sekarang makna kata ‘azab mengalami perkembangan. 

Perkembangan makna tersebut berubah seiring dengan medan semantik yang 

mempengaruhinya. Terdapat bermacam-macam Penafsiran tentang azab secara 

umum. Adapun makna azab secara bahasa kata ‘adzab (عذاب) merupakan bentuk 

jamak dari kata (أعذبة )yang memiliki makna segala sesuatu yang menyiksa 

manusia dan menghalangi dia dari tujuannya14. 

Dalam konteks ini kata (أعذبة)merujuk pada segala hal yang berbentuk 

penderitaan maupun kesulitan yang dapat menyusahkan manusia. Jika 

menyimpulkan perkembangan makna kata ‘azab yang sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, kata ‘azab yang memiliki makna dasar seìgala seìsuìatuì yang meìnyiksa 

atauì seìbuìah siksaan meìruìpakan kata yang beìrasal dari akar kata 15 .عذب 

Adapuìla seìbagian uìlama yang meìndeìfinisikan azab seìbagai seìbuìah 

peìneìbuìsan atas seìgala dosa-dosa yang teìlah dilakuìkan seìseìorang. Namuìn seìteìlah 

                                                           
14 Nur, et al., Tafsir Tematik Ayat-Ayat tentang Azab dalam Al-Qur’an, (Bandung: 

Pustaka Ilmu, 2021), hlm.89. 
15 Aji, Ahmad dan Barokah, Muhammad. Kajian Semantik atas Makna ‘Azab dalam Al-

Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka Qurani, 2023), hlm.112. 
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peìneìbuìsan atas seìgala dosa-dosa teìrseìbuìt, ia akan dimasuìkkan keì dalam suìrga dan 

tidak keìkal seìlama-lamanya dalam siksaan api neìraka. Azab atauì siksaan teìrseìbuìt 

meìruìpakan deìfinisi dari ‘azab gairuì muìhin (azab yang tidak meìnghinakan).16 

Konteìks ‘Azabuìn azim ini teìrkanduìng pada QS. Ali-Imran ayat 176, yang 

mana pada ayat teìrseìbuìt kata ‘azab dihuìbuìngkan deìngan kata ‘azim yang meìnyifati 

kata ‘azab. 

َ شَيْـًٔ اِ وَلََ يحَْزُنْكَ الَّذِيْنَ يسَُارِعُوْنَ فىِ الْكفُْرِِۚ   وا اللّٰه ا ۗ يرُِيْدُ نَّهُمْ لنَْ يَّضُرُّ
خِرَةِ  وَلَ  ُ الَََّ يجَْعلََ لَهُمْ حَظًّا فىِ الَْٰ هُمْ عَذاَب  عَظِيْم ِۚ اللّٰه    

Artinya: ” Janganlah eìngkauì (Nabi Muìhammad) dirisauìkan oleìh orang-orang 

yang deìngan ceìpat meìlakuìkan keìkuìfuìran. Seìsuìngguìhnya seìdikit puìn meìreìka tidak 

meìruìgikan Allah. Allah tidak akan meìmbeìri bagian (pahala) keìpada meìreìka di 

akhirat dan meìreìka akan meìndapat azab yang sangat beìsar.” (QS. Ali-Imran: 176) 

Pada ayat di atas kata ‘azab dihuìbuìngkan deìngan kata ‘azim yang meìnyifati 

kata ‘azab. kata Kata ‘azhim (عظيم)seìndiri meìruìpakan beìntuìk muìfrad dari jamak 

 .meìruìpakan kata sifat yang meìmiliki arti yang beìsar atauì yang aguìng عظيم ظَُماء

Keìmuìdian kata (عظيم) apabila الع  diguìnakan dalam beìntuìk fisik, maka asal 

peìngguìnaan kata teìrseìbuìt adalah dalam bagian-bagian yang teìrsambuìng. Namuìn 

teìrkadang dapat juìga diguìnakan dalam hal-hal yang teìrpisah. Contohnya seìpeìrti 

kalimat yang meìmiliki arti prajuìrit yang juìmlahnya banyak. Keìmuìdian yang beìrarti 

                                                           
16 Ar-Rabi’y, et al., Konteks Azab dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Term Kata 'Azhim, 

Alim, Muhin dalam QS. Ali-Imran: 176–178), (Yogyakarta: Pustaka Qur’ani, 2023), hlm. 56. 
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beìnca. Kata  ِظَامة امةلَعظ  dan ااِلع  meìmiliki arti seìruìpa bantal yang diguìnakan 

peìreìmpuìan uìntuìk meìmpeìrbeìsar pantatnya.  

Konteìks azab pada ayat teìrseìbuìt adalah siksaan yang dibeìrikan keìpada 

meìreìka yang beìrlomba-lomba dalam keìkuìfuìran, maka tidak ada balasan pahala bagi 

meìreìka nantinya di akhirat. dan siksaan beìsar akan meìreìka dapat di akhirat keìlak. 

Meìnuìruìt Al-Tabari dalam tafsirnya, maksuìd dari ‘azabuìn ‘azim adalah azab atauì 

siksaan yang meìreìka teìrima nantinya di neìraka. 17 

Dapat disimpuìlkan bahwa konteìks ‘azabuìn ‘azim pada ayat di atas 

beìrmakna siksaan atauì azab yang dibeìrikan keìpada siapa saja yang beìrlomba-lomba 

pada keìkuìfuìran, dan keìkuìfuìran yang meìreìka peìrbuìat tidak seìdikitpuìn meìruìgikan 

bagi Allah Swt. dan Nabi Muìhammad Saw. Kareìna seìsuìngguìhnya meìreìka seìdang 

meìruìgikan diri meìreìka seìndiri kareìna tidak ada balasan bagi meìreìka keìlak di akhirat 

keìcuìali siksa di neìraka. 

B. Peìngeìrtian ‘Adzabuìn ‘Alim 

Konteìks ‘azab alim ini meìruìpakan konteìks azab yang teìrkandu ìng dalam Al-

Quìr’an Su ìrat Ali-Imran ayat 177, Adapu ìn firman Allah dalam QS.Ali-Imran ayat 

177. 

يْمَانِ لَنْ انَِّ الَّذِيْنَ اشْترََوُا  َ شَيْـًٔاِۚ وَلَهُمْ عَذَ يَّ الْكفُْرَ بِالَِْ وا اللّٰه اب  الَِيْم  ضُرُّ   

                                                           
17 Dadah dan Purnama, Makna Azab dalam Perspektif Tafsir Tematik, (Jakarta: Nurul Ilmi 

Press, 2021), hlm. 73. 
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Artinya: “Seìsuìngguìhnya orang-orang yang meìmbeìli keìkuìfuìran deìngan iman 

seìdikit puìn tidak meìruìgikan Allah dan akan meìndapat azab yang sangat pe ìdih.” 

(QS. Ali-Imran: 177) 

Pada ayat di atas, kata ‘azab beìrhuìbuìngan deìngan kata alim yang meìnjadi 

sifat dari kata ‘azab. Kata alim meìruìpakan kalimat isim dan beìruìpa isim fail yang 

beìrasal dari kata keìrja atau ì kalimat fi’il yang beìrarti meìnyeìdihkan, peìdih, sangat 

peìdih, dan yang meìnyuìsahkan. Seìpeìrti firman Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 104.  

Jika meìlihat pada meìdan seìmantik dan makna dasar dari kata teìrseìbuìt, maka 

‘azabu ìn alim meìruìpakan azab yang dibeìrikan keìpada meìreìka kareìna meìnjuìal iman 

meìreìka deìngan keìkuìfuìran. Seìsuìngguìhnya peìrbu ìatan meìreìka tidaklah meìnguìrangi 

kuìasa Allah Swt. Kareìna peìrbuìatan meìreìka hanyalah meìruìgikan diri meìreìka 

seìndiri.18 

Dalam konteìks ini. Allah meìneìkankan peìrbuìatan seìseìorang meìnuìkar iman 

meìreìka deìngan keìkuìfuìran tidak hanya seìkeìdar sia-sia, namu ìn juìga beìrdampak 

buìruìk bagi diri meìreìka seìndiri. Balasam yang meìreìka teìrima meìruìpakan siksaan 

yang peìdih, atau ì meìnyakitkan. Seìpeìrti makna kata alim yang suìdah dijeìlaskan 

seìbeìluìmna bahwa kata teìrseìbuìt meìmiliki makna seìsuìatuì yang meìnyakitkan.19 

C. Ayat-ayat Al-Quìr’an Teìntang ‘Adzabuìn ‘Adzim dan ‘Adzabuìn ‘Alim 

1. Suìrah Hu ìd ayat 48 

نَّا وَبرََكٰتٍ عَ  عكََ قيِْلَ يٰنوُْحُ اهْبطِْ بِسَلٰمٍ مِّ نْ مَّ مَّ ى امَُمٍ مِّ
 ۗوَامَُم  ليَْكَ وَعَلٰٰٓ

نَّا عَذاَب  الَِ  يْم  سَنمَُتِّعهُُمْ ثمَُّ يمََسُّهُمْ مِّ  
                                                           

18 Ridho, dkk., Makna Semantik Azab dalam Al-Qur’an: Studi Pendekatan Kontekstual, 

(Bandung: Hikmah Qurani Press, 2023), hlm. 58. 
19 Fadil dan Putra, Tinjauan Tafsir Tematik terhadap Konsep Azab dalam Al-Qur’an, 

(Surabaya: Al-Hikmah Publishing, 2020), hlm. 41. 
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Teìrjeìmahannya: “Difirmankan, “Wahai Nu ìh! Tu ìruìnlah deìngan seìlamat 

seìjahteìra dan peìnuìh keìbeìrkahan dari Kami, bagimu ì dan bagi se ìmuìa uìmat 

(muìkmin) yang be ìrsamamuì. Dan ada u ìmat-uìmat yang Kami be ìri 

keìseìnangan (dalam ke ìhiduìpan duìnia), keìmuìdian meìreìka akan ditimpa azab 

Kami yang peìdih.” (QS. Hu ìd: 48) 

2. Suìrah Ali-Imran ayat 176 

َ شَيْـًٔا ۗ  وا اللّٰه وَلََ يحَْزُنْكَ الَّذِيْنَ يسَُارِعُوْنَ فىِ الْكفُْرِِۚ انَِّهُمْ لنَْ يَّضُرُّ
خِرَةِ  وَلَهُمْ عَذاَب  عَظِيْم ِۚ   ُ الَََّ يجَْعلََ لَهُمْ حَظًّا فِى الَْٰ  يرُِيْدُ اللّٰه

Teìrjeìmahannya: “Dan janganlah eìngkauì (Muìhammad) dirisau ìkan oleìh 

orang-orang yang deìngan muìdah keìmbali me ìnjadi kafir; se ìsuìngguìhnya 

seìdikit pu ìn meìreìka tidak meìruìgikan Allah. Allah tidak akan me ìmbeìri bagian 

(pahala) keìpada meìreìka di akhirat, dan meìreìka akan meìndapat azab yang 

beìsar.” (QS. Ali-Imran: 176) 

Pada ayat di atas meìnjeìlaskan keìkuìfuìran dan peìmbangkangan kau ìm 

muìsyrik dan kau ìm Yahu ìdi seìpeìrti Abu ì Suìfyan yang teìlah meìngalahkan 

kauìm muìslim pada peìrang Uhu ìd, seìhingga meìreìka meìnduìstahkan bahkan 

meìreìmeìhkan keìnabian Nabi Mu ìhammad dan beìrkata, “Seìandainya 

Muìhammad beìnar-beìnar se ìorang Nabi, maka te ìntuìnya ia tidak mu ìngkin 

meìngalami keìkalahan seìpeìrti ini. Akan te ìtapi Mu ìhammad seìbeìnarnya 

hanyala se ìseìorang yang meìnginginkan se ìbuìah keìkuìasaan, se ìhingga 

teìrkadang ia meìngalami keìkalahan dan teìrkadang meìndapatkan 

keìmeìnangan”. Keìmuìdian meìreìka beìrniat meìleìmahkan seìmangat para 

muìkmin uìntuìk jihad di jalan Allah SWT. Keìmuìdian tuìruìnlah ayat ini uìntuìk 

meìnghibuìr hati Nabi Muìhammad yang seìdang beìrseìdih. Seìpeìrti halnya 
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Allah meìnghilangkan keìseìdihan Nabi Muìhammad kareìna para kauìm kafir 

yang beìrpaling dan tidak mauì beìriman: (QS. Yuìnuìs: 65), (QS. Al-Maidah: 

41). Kareìna seìsuìngguìhnya meìreìka teìlah meìnzdalimi diri meìreìka seìndiri ( 

QS. Fathir: 43.20 

3. Suìrah Ali-Imran Ayat 177 

يْمَانِ لَ  َ شَيْـًٔاِۚ وَلَهُ انَِّ الَّذِيْنَ اشْترََوُا الْكفُْرَ بِالَِْ وا اللّٰه مْ عَذاَب  نْ يَّضُرُّ
 الَِيْم   

Teìrjeìmahannya: “Seìsuìngguìhnya orang-orang yang meìmbeìli keìkafiran 

deìngan iman, se ìdikit pu ìn tidak me ìruìgikan Allah; dan me ìreìka akan 

meìndapat azab yang peìdih.” (QS. Ali-Imran: 177) 

Pada ayat teìrseìbuìt dijeìlaskan bahwa seìseìorang yang meìnju ìal 

imannya deìmi keìkuìfuìran bu ìkan beìrarti peìrbuìatannya meìndatangkan 

keìmuìdharatan atau ì bahaya bagi Allah SWT. Baik orang teìrseìbuìt dari kau ìm 

muìsryik mau ìpuìn dari orang-orang yang beìriman teìtapi malaku ìkan 

keìfasikan. Maka siksaan yang peìdih dan meìnyakitkan akan teìrtu ìjuì keìpada 

meìreìka. Siksaan teìrseìbuìt juìga beìrlakuì bagi meìreìka yang beìrgeìlimang harta 

dan meìnganggapnya seìbagai suìatuì keìbaikan, namu ìn meìreìka tidak sadar dan 

dilalaikan akan hal teìrseìbuìt. Kareìna seìsuìngguìhnya nikmat dan keìbahagian 

yang meìlalaikan meìreìka ituìlah azab yang meìreìka dapat di du ìnia hingga 

meìreìka meìnghabiskan hidu ìpnya dalam keìadaan ku ìfuìr. 21 

                                                           
20 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 144. 
21 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 75. 
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D. Kajian Teìntang Tafsir Al-Misbah 

1. Latar Beìlakang Pe ìnuìlisan 

”Al-Quìr’an meìruìpakan jamuìan Tuìhan”, deìmikian buìnyi hadis teìrseìbuìt. 

Ruìgilah yang tidak meìnghadiri jamuìan-Nya, dan leìbih ruìgi lagi yang hadir 

teìtapi tidak meìnyantapnya. Adanya duìa keìlompok orang yang meìnghadiri 

jamuìan teìrseìbuìt yang seìbagian mirip deìngan klasifikasi yang dibuìat oleìh Farid 

Esack dalam Theì Quìr’an: Peìngantar Singkat antara kauìm Muìslim yang awam, 

fanatik, dan kritis deìngan kitab suìcinya di satuì sisi, dan non Muìslim yang 

meìngkaji Al-Quìr’an baik seìbagai peìngamat partisipan, reìvisionis atauì hanya 

peìcinta poleìmik di sisi lain. Keìlompok peìrtama dalam klasifikasi Quìraish 

Shihab diseìbuìt keìlompok peìngkaji dan peìngaguìm. Keìlompok keìduìa diseìbuìt 

keìlompok yang tidak hanya meìngkaji dan meìngaguìmi Al-Quìr’an, teìtapi 

meìngambil manfaat dari kanduìngannya. Atas dasar ini, Quìraish Shihab meìlihat 

Al-Quìr’an dari duìa sisi, yaituì keìmuìkjizatan (i’jâz) Al-Quìr’an dan peìtuìnjuìknya 

seìbagai huìdan li annas.22 

Ada orang yang teìrkaguìm-kaguìm deìngan keìmuìkjizatan Al-Quìr’an dan 

beìrheìnti di sana, teìtapi meìluìpakan peìtuìnjuìknya, sama deìngan keìlompok 

peìrtama, hanya hadir dan meìngaguìmi aroma masakannya, teìtapi luìpa 

meìncicipinya. Dimeìnsi peìtuìnjuìk, meìnuìruìt Quìraish Shihab, meìruìpakan inti 

(coreì) Al-Quìr’an seìdangkan dimeìnsi i’jâz beìrfuìngsi meìnopang oteìntisitas peìsan 

yang disampaikan dan muìncuìl di seìla-seìla uìraian teìntang tuìjuìan Al-Quìr’an 

seìsuìngguìhnya. Oleìh kareìna ituì, eìmpat cara Al-Quìr’an meìnjeìlaskan tuìjuìannya 

                                                           
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 

X (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 123. 
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(aqidah, syariah dan akhlak), yaituì deìngan (1) peìrintah meìmpeìrhatikan alam 

raya, (2) meìmpeìrhatikan peìrtuìmbuìhan dan peìrkeìmbangan manuìsia, (3) kisah-

kisah seìjarah uìntuìk diambil peìlajarannya, dan (4) janji dan ancaman (wa’d dan 

wa’îd) seìpeìrti yang dikeìmuìkakan Mahmuìd Syaltuìt. 23 

Ditambahkan oleìh Quìraish Shihab bahwa di ceìlah-ceìlah reìdaksi 

meìngeìnai buìtir-buìtir teìrseìbuìt diteìmuìkan muìkjizat Al-Quìr’an yang pada 

dasarnya meìlipuìti tiga aspeìk, yaituì: (1) keìteìlitian dan keìindahan reìdaksinya, (2) 

isyarat-isyarat ilmiah (istilah ini diguìnakan agar disadari bahwa i’jâz ilmî buìkan 

tuìjuìan, meìlainkan sarana meìnuìjuì peìsannya agar Al-Quìr’an tidak dipeìrlakuìkan 

seìbagai buìkuì ilmuì peìngeìtahuìan yang meìnggeìseìr tuìjuìannya seìmuìla), dan (3) 

peìmbuìktian hal-hal yang tidak dikeìtahuìi, baik yang teìrjadi pada masa laluì 

mauìpuìn masa yang akan datang.24 

Tafsir Al-Mishbah dapat diseìbuìt seìbagai karya puìncak Quìraish Shihab 

dalam bidang tafsir Al-Quìr’an. Istilah Al-Mishbah, seìcara seìmantik, ideìntik 

deìngan latar beìlakang peìnuìlisan tafsir ini, bahkan meìreìpreìseìntasikan peìrjalanan 

Quìraish Shihab dalam peìrguìmuìlannya deìngan Al-Quìr’an dan tafsir 

seìbagaimana dapat dikeìtahuìi dalam bagian ‛Peìngantar‛ karya ini. 

Kata al-misbah dalam bahasa Arab beìrarti ‛lampuì, ‘‛peìlita”. “leìnteìra” 

atauì beìnda lain yang meìmbeìrikan peìneìrangan bagi meìreìka yang beìrada dalam 

keìgeìlapan. Dilihat dari makna dan padanan kata dan fuìngsinya, paling tidak, 

ada duìa alasan beìrkaitan deìngan peìmilihan nama teìrseìbuìt. Peìrtama, lampuì 

(Arab: misbah) dilihat dari fuìngsinya uìntuìk meìneìrangi keìgeìlapan. Deìngan 

                                                           
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Juz ‘Amma untuk Anak (Jakarta: Lentera Hati, 2020), h. 87. 
24 Sunaryanto, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Media Akademi, 2020), hlm. 56. 
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meìmilih nama ini, peìnuìlisnya beìrharap agar karya teìrseìbuìt dapat dijadikan 

seìbagai peìneìrang bagi meìreìka yang ada dalam suìasana keìgeìlapan dalam 

meìncari peìtuìnjuìk yang dapat dijadikan peìdoman hiduìp. Hanya saja, kareìna Al-

Quìr’an disampaikan dalam bahasa Arab, maka banyak orang meìngalami 

keìsuìlitan keìtika beìruìpaya meìmahaminya. Di sinilah leìtak manfaat tafsir ini, 

yaituì meìmbantuì meìreìka dalam meìneìmuìkan peìtuìnjuìk dari wahyuì Ilahi seìhingga 

keìgeìlapan ituì dapat dihilangkan deìngan bantuìan Tafsir Al-Mishbah ini. 25 

Keìduìa, didasarkan pada awal aktifitas Quìraish Shihab dalam hal tuìlis 

meìnuìlis di Jakarta. Seìbeìluìm ’hijrah’ keì Jakarta saat tinggal di Ujuìng Pandang 

Quìraish Shihab teìlah aktif meìnuìlis. Produìktivitasnya seìbagai peìnuìlis meìndapat 

momeìntuìm seìteìlah ia beìrmuìkim di Jakarta. Pada tahuìn 1980-an Quìraish Shihab 

diminta uìntuìk meìnjadi peìngasuìh di ruìbrik ”Peìlita Hati” pada harian Peìlita. 

Tampaknya, uìraian-uìraian yang disajikan Quìraish Shihab meìnarik banyak 

pihak kareìna meìmbeìrikan nuìansa yang seìjuìk, tidak beìrsifat meìngguìruìi atauì 

meìnghakimi. Pada tahuìn 1994, kuìmpuìlan dari tuìlisannya ituì diteìrbitkan oleìh 

Mizan beìrjuìduìl Leìnteìra Hati, dan meìnjadi beìst seìlleìr, bahkan meìngalami ceìtak 

uìlang beìbeìrapa kali.26 

Tafsir Al-Mishbah ini dituìlis peìrtama kali di Kairo keìtika ia meìnjadi 

duìta beìsar di sana, pada hari Juìmat, 18 Juìni 1999 M (4 Rabiuìl Awwal 1420 H) 

dan seìleìsai dituìlis pada hari Juìmat, 8 Rajab 1423 H beìrteìpatan deìngan 5 

Seìpteìmbeìr tahuìn 2003, di Jakarta. Tafsir Al-Mishbah dituìlis seìcara beìrseìri 

                                                           
25 Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm. 132. 
26 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 75. 
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teìrdiri dari 15 voluìmeì hingga 30 juìz. Modeìl ceìtakannya ada duìa beìntuìk, yaituì 

diceìtak dalam tampilan biasa dan tampilan luìx deìngan hard-coveìr.27 

Dilihat dari juìmlah voluìmeì Tafsir Al-Mishbah dan masa tuìgas Quìraish 

Shihab yang meìnjabat seìbagai duìta beìsar di Jibouìti, Somalia, dan Meìsir, maka 

tafsir ini seìbagiannya ada yang dituìlis di Indoneìsia, teìruìtama voluìmeì 11 sampai 

deìngan voluìmeì 15 dan yang lainnya dituìlis di Meìsir. Ini peìnting uìntuìk dicatat 

seìbab seìorang peìnafsir, pada uìmuìmnya, seìring dipeìngaruìhi oleìh ruìang sosial 

yang meìlingkuìpinya. Indoneìsia, misalnya, pada akhir tahuìn 90-an meìngalami 

tidak saja peìruìbahan politik, teìtapi juìga dinamika peìmahaman keìagamaan. 

Misal, maraknya keìseìtaraan geìndeìr dan peìrluìnya dibanguìn huìbuìngan antar 

agama. Bagaimanapuìn peìmahaman keìagamaan teìrseìbuìt juìga meìreìmbeìs pada 

duìnia tafsir Al-Quìr’an. 

2. Siteìmatika Peìnuìlisan 

Sisteìmatika Peìnuìlisan Tafsir Al-Misbah yang dituìlis oleìh M. Quìraish 

Shihab beìrjuìmlah XV voluìmeì, meìncakuìp keìseìluìruìhan isi Al-Quìr’an seìbanyak 

30 juìz. Kitab ini peìrtama kali diteìrbitkan oleìh Peìneìrbit Leìnteìra Hati, Jakarta, 

pada 2000. Keìmuìdian diceìtak lagi uìntuìk yang keìduìa kalinya pada 2004. Dari 

keìlima beìlas voluìmeì kitab masing-masing meìmiliki keìteìbalan halaman yang 

beìrbeìda-beìda, dan juìmlah suìrat yang dikanduìng puìn juìga beìrbeìda. Agar leìbih 

jeìlas, beìrikuìt ditampilkan tabeìl yang beìrisi nama-nama suìrat pada masing-

masing voluìmeì seìrta juìmlahnya.28 

                                                           
27 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid I 

(Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 54. 
28 Ibid, hlm. 116. 
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Quìraish Shihab dalam meìnyampaikan uìraian tafsirnya meìngguìnakan 

tartib muìshafi. Maksuìdnya, di dalam meìnafsirkan Al-Quìr’an, ia meìngikuìti 

uìruìtuìruìtan seìsuìai deìngan suìsuìnan ayat-ayat dalam muìshaf, ayat deìmi ayat, suìrat 

deìmi suìrat, yang dimuìlai dari suìrat Al-Fatihah dan diakhiri deìngan suìrat An-

Nas. Di awal seìtiap suìrat, seìbeìluìm meìnfasirkan ayat-ayatnya, Quìraish Shihab 

teìrleìbih dahuìluì meìmbeìrikan peìnjeìlasan yang beìrfuìngsi seìbagai peìngantar uìntuìk 

meìmasuìki suìrat yang akan ditafsirkan. Cara ini ia lakuìkan keìtika heìndak 

meìngawali peìnafsiran pada tiap-tiap suìrat. 29 

Peìngantar teìrseìbuìt meìmuìat peìnjeìlasan-peìnjeìlasan antara lain seìbagai 

beìrikuìt.  

a. Keìteìrangan juìmlah ayat pada suìrat teìrseìbuìt dan teìmpat tuìruìnnya, apakah ia 

teìrmasuìk suìrat Makiyah atauì Madaniyah.  

b. Peìnjeìlasan yang beìrhuìbuìngan deìngan peìnamaan suìrat, nama lain dari suìrat 

teìrseìbuìt jika ada, seìrta alasan meìngapa dibeìri nama deìmikian, juìga 

keìteìrangan ayat yang dipakai uìntuìk meìmbeìri nama suìrat ituì, jika nama 

suìratnya diambil dari salah satuì ayat dalam suìrat ituì.  

c. Peìnjeìlasan teìntang teìma seìntral atauì tuìjuìan suìrat. 

d. Keìseìrasian atauì muìnasabah antara suìrat seìbeìluìm dan seìsuìdahnya.  

e. Keìteìrangan nomor uìruìt suìrat beìrdasarkan uìruìtan muìshaf dan tuìruìnnya, 

diseìrtai keìteìrangan nama-nama suìrat yang tuìruìn seìbeìluìm atauìpuìn 

seìsuìdahnya seìrta muìnasabah antara suìrat-suìrat ituì.  

                                                           
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 

X (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 123. 
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f. Keìteìrangan teìntang asbab An-Nuìzuìl suìrat, jika suìrat ituì meìmiliki asbab An-

Nuìzuìl.  

Keìguìnaan dari peìnjeìlasan yang dibeìrikan oleìh Quìraish Shihab pada 

peìngantar seìtiap suìrat ialah meìmbeìrikan keìmuìdahan bagi para peìmbacanya 

uìntuìk meìmahami teìma pokok suìrat dan poin-poin peìnting yang teìrkanduìng 

dalam suìrat teìrseìbuìt, seìbeìluìm peìmbaca meìneìliti leìbih lanjuìt deìngan meìmbaca 

uìruìtan tafsirnya. Tahap beìrikuìtnya yang dilakuìkan oleìh Quìraish Shihab adalah 

meìmbagi atauì meìngeìlompokkan ayat-ayat dalam suìatuì suìrat keì dalam 

keìlompok keìcil teìrdiri atas beìbeìrapa ayat yang dianggap meìmiliki keìteìrkaitan 

eìrat.  

Deìngan meìmbeìntuìk keìlompok ayat teìrseìbuìt akhirnya akan keìlihatan 

dan teìrbeìntuìk teìma-teìma keìcil di mana antar teìma keìcil yang beìrbeìntuìk dari 

keìlompok ayat teìrseìbuìt teìrlihat adanya saling keìteìrkaitan. Dalam keìlompok 

ayat teìrseìbuìt, seìlanjuìtnya Quìraish Shihab muìlai meìnuìliskan satuì, duìa ayat, atauì 

leìbih yang dipandang masih ada kaitannya. Seìlanjuìtnya dicantuìmkan 

teìrjeìmahan harfiah dalam bahasa Indoneìsia deìngan tuìlisan ceìtak miring. 

Seìlanjuìtnya meìmbeìrikan peìnjeìlasan teìntang arti kosakata (tafsir Al-Muìfradat) 

dari kata pokok atauì kata-kata kuìnci yang teìrdapat dalam ayat teìrseìbuìt. 30 

Peìnjeìlasan teìntang makna kata-kata kuìnci ini sangat peìnting kareìna 

akan sangat meìmbantuì keìpada peìmahaman kanduìngan ayat. Tidak keìtinggalan, 

keìteìrangan meìngeìnai muìnasabah atauì keìseìrasian antar ayat puìn juìga 

                                                           
30 Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm. 132. 
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ditampilkan. Pada akhir peìnjeìlasan di seìtiap suìrat, Quìraish Shihab seìlaluì 

meìmbeìrikan keìsimpuìlan atauì seìmacam kanduìngan pokok dari suìrat teìrseìbuìt 

seìrta seìgi-seìgi muìnasabah atauì keìseìrasian yang teìrdapat di dalam suìrat teìrseìbuìt.  

Akhirnya, Quìraish Shihab meìncantuìmkan kata Wa Allah A’lam seìbagai 

peìnuìtuìp uìraiannya di seìtiap suìrat. Kata ituì meìnyiratkan makna bahwa hanya 

Allah-lah yang paling meìngeìtahuìi seìcara pasti maksuìd dan kanduìngan dari 

firman-firman-Nya, seìdangkan manuìsia yang beìruìsaha meìmahami dan 

meìnafsirkannya, Quìraish Shihab seìndiri, bisa saja meìlakuìkan keìsalahan yakni 

meìmahami ayat-ayat Al-Quìr’an tidak seìpeìrti yang dikeìheìndaki oleìh yang 

meìmfirmankannya, yaituì Allah Swt.  

Dari uìraian teìntang sisteìmatika Tafsir Al-Misbah di atas teìrlihat bahwa 

pada dasarnya sisteìmatika yang diguìnakan oleìh Quìraish Shihab dalam 

meìnyuìsuìn kitab tafsirnya, tidaklah jauìh beìrbeìda deìngan sisteìmatika dari kitab-

kitab tafsir yang lain. Jadi apa yang dilakuìkannya buìkanlah hal yang khas dan 

baruì sama seìkali. Jika puìn ada hal yang peìrluì dicatat dan digaris bawahi adalah 

peìneìkanannya pada seìgi-seìgi muìnasabah atauì keìseìrasian Al-Quìr’an. Hal ini 

dapat dimeìngeìrti kareìna ia meìmang meìneìkankan aspeìk ituì, seìbagainya, yaituì 

peìsan, keìsan, dan keìseìrasian Al-Quìr’an.  

Seìlanjuìtnya dari seìgi jeìnisnya, Tafsir al-Misbah dapat digolongkan 

keìpada tafsir bi al-ma’thuìr seìkaliguìs juìga tafsir bi ar-ra’yi. Dikatakan bi al-

ma’thuìr kareìna hampir pada peìnafsiran seìtiap keìlompok ayat yang ditafsirkan 

ituì. Dikatakan bi ar-ra’yi kareìna uìraian-uìraian yang didasarkan pada akal atauì 

rasio juìga sangat meìwarnai peìnafsirannya. 



22 
 

 
 

3. Meìtodeì Peìnafsiran  

Seìteìlah meìmeìrhatikan meìtodeì-meìtodeì peìnafsiran Al-Quìr’an 

seìbagaimana yang teìlah dipeìtakan di atas keìmuìdian dihadapkan pada meìtodeì 

peìnafsiran ynag dilakuìkan oleìh M.Quìraish Shihab dalam kitabnya Tafsir al-

Misbah meìmakai meìtodeì tahlili, kareìna dalam meìnafsirkan ayat-ayat Al-Quìr’an 

Quìraish Shihab meìmbeìrikan peìrhatian seìpeìnuìhnya keìpada seìmuìa aspeìk yang 

teìrkanduìng dalam ayat yang ditafsirkannya deìngan tuìjuìan meìnghasilkan makna 

yang beìnar dari seìtiap ayat seìsuìai uìruìtan bacaan yang teìrdapat dalam muìshaf 

Al-Quìr’an.  

Seìlanjuìtnya jika dilihat beìntuìk tinjauìan dan kanduìngan informasi yang 

ada di dalamnya, maka dapat dikatakan bahwa Quìraish Shihab meìngguìnakan 

seìkaliguìs duìa macam corak peìnafsiran yaituì bi al-ma’thuìr atauì bi ar-riwayah 

dan bi ar-ra’yi. Seìbab di samping ia meìnafsirkan ayat deìngan ayat, ayat deìngan 

hadis, dan ayat deìngan peìndapat sahabat dan tabi’in, juìga keìlihatan di sana-sini 

bahwa ia meìngguìnakan peìmikiran akalnya dan ijtihadnya uìntuìk meìnafsirkan 

ayat-ayat Al-Quìr’an. 31 

Namuìn deìmikian, jika yang dipakai seìbagai uìkuìran uìntuìk meìneìntuìkan 

corak kitab tafsir ituì adalah ghalib-nya atauì keìuìmuìman cakuìpan isi kitab tafsir 

teìrseìbuìt, maka Tafsir Al-Misbah leìbih condong uìntuìk diseìbuìt seìbagai corak 

kitab tafsir bi al-ma’thuìr. Dari seìgi coraknya, tafsir teìrmasuìk adabi ijtima’i 

Quìraish Shihab meìmiliki beìbeìrapa langkah dalam meìneìmpuìh meìtodeì mauìdhuì’i 

atauì meìmbaca peìnafsiran yang meìneìmpuìh meìtodeì teìrseìbuìt tidak teìrjeìruìmuìs keì 

dalam keìsalahan atauì keìsalah pahaman. Hal-hal teìrseìbuìt adalah:  

                                                           
31 Shuhada, Metodologi Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2019), hlm. 89. 
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a. Meìtodeì mauìdhuì’i pada hakikatnya tidak atauì beìluìm meìngeìmuìkakan 

seìluìruìh kanduìngan ayat Al-Quìr’an yang ditafsirkannya ituì. Haruìs diingati 

bahwa peìmbahasan yang diuìraikan atauì diteìmuìkan hanya meìnyangkuìt juìduìl 

yang diteìtapkan oleìh muìfassirnya, seìhingga deìngan deìmikian muìfassir puìn 

haruìs seìlaluì meìngingat hal ini agar ia tidak dipeìngaruìhi oleìh kanduìngan atauì 

isyarat-isyarat yang diteìmuìkannya dalam ayat-ayat teìrseìbuìt yang tidak 

seìjalan deìngan pokok bahasannya.  

b. Muìfassir yang meìngguìnakan meìtodeì ini heìndaknya meìmpeìrhatikan deìngan 

seìksama uìruìtan ayat-ayat dari seìgi masa tuìruìnnya, atauì peìrincian 

khuìsuìsnya. Kareìna kalauì tidak, ia dapat teìrjeìruìmuìs keì dalam keìsalahan-

keìsalahan baik di bidang huìkuìm mauìpuìn dalam peìrincian kasuìs atauì 

peìristiwa.  

c. Muìfassir juìga heìndaknya meìmpeìrhatikan beìnah seìluìruìh ayat yang beìrkaitan 

deìngan pokok bahasan yang teìlah diteìtapkannya ituì. Seìbab kalauì tidak, 

peìmbahasan yang dikeìmuìkakannya tidak akan tuìntas, atauì paling tidak, 

jawaban Al-Quìr’an yang dikeìmuìkakan meìnjadi teìrbatas.  

4. Suìmbeìr Peìnafsiran  

Untuìk meìnyuìsuìn kitab Tafsir Al-Misbah, Quìraish Shihab 

meìngeìmuìkakan seìjuìmlah kitab tafsir yang ia jadikan seìbagai ruìjuìkan atauì 

suìmbeìr peìngambilan. Kitab-kitab ruìjuìkan ituì seìcara uìmuìm teìlah ia seìbuìtkan 

dalam “Seìkapuìr Sirih” dan “Peìngantar” kitab tafsirnya yang teìrdapat pada 

voluìmeì I, kitab Tafsir Al-Misbah. Seìlanjuìtnya kitab-kitab ruìjuìkan ituì dapat 

dijuìmpai beìrteìbaran di beìrbagai teìmpat keìtika ia meìnafsirkan ayat-ayat Al-

Quìr’an.  
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Suìmbeìr-suìmbeìr peìngambilan dimaksuìd di antaranya: Shahih Al-

Buìkhari karya Muìhammad bin Ismail Al-Buìkhari, Shahih Muìslim karya 

Muìslim bin Hajjaj, Nazm al-Duìrar karya Ibrahim bin Umar Al-Biqa’i, Fi Zilal 

Al-Quìr’an karya Sayyid Quìtb, Tafsir Al-Mizan karya Muìhammad Huìsain Al-

Thabathaba’i, Tafsir Asma’ Al-Huìsna karya Al-Zajjaj, Tafsir Al-Quìr’an Al-

Azim karya Ibnuì Kathir, Tafsir Jalailain karya Jalaluìddin Al-Mahalli dan 

Jalaluìddin Al-Suìyuìthi, Tafsir Al-Kabir karya Fakh Al-din Ar-Razi, Al-Kashaf 

karya Az-Zamakshari, Nahwa Tafsir Al-Mauìdhuì’i karya Muìhammad Al-

Ghazali, Al-Duìr Al-Manshuìr karya Al-Suìyuìti, At-Tabrir wa At-Tanwir karya 

Muìhammad Tharir Ibnuì Asyuìr, Ihya’ ’Uluìmuìddin Jawahir Al-Quìr’an karya 

Abuì Hamid Al-Ghazali, Bayan I’jaz Al-Quìr’an karya Al-Khottobi, Mafatih Al-

Ghaib karya Fakh Al-din Ar-Razi, Al-Buìrhan karya Al-Zarkashi, Asrar Tartibal 

Quìr’an, dan Al-Itqan karya As-Suìyuìti, Al-Naba’ Al-Azim dan Al-Madkhal ila 

Al-Quìr’an Al-Karim karya Abduìllah Darraz, Al-Mannar karya Muìhammad 

Abduìh dan Muìhammad Rasyid Ridho dan lain-lain.32 

E. Peìneìlitian Teìrdahuìluì 

Tabeìl 2.1 Peìneìlitian Teìrdahuìluì 

 

No. Nama dan Juìduìl Hasil Peìneìlitian 

Peìrsamaan dan 

Peìrbeìdaan 

Peìneìlitian 

1. Millah, (2024). 

Konstru ìksi Peìnafsiran 

Frasa ‘Azab Al-Khiz-

Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa Azab 

Al-Khizy meìruìpakan salah 

Peìrsamaan: 

Peìneìlitian ini 

meìmpuìnyai 

                                                           
32 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 123. 
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Y dalam Al-Quìr’an 

(Analisis Peìndeìkatan 

Seìmantik Konteìkstuìal) 

satuì azab yang sangat 

meìnyakitkan 

kajian variabeìl 

yang sama yaitu ì 

makna azab dan 

meìtodeì kuìalitatif.  

Peìrbeìdaaan: 

Seìmeìntara 

peìrbeìdaannya 

adalah fokuìs pada 

peìneìlitian dan 

meìtodeì tafsir 

yang diguìnakan.  

2. Hidayanti, (2023). 

Analisis Ayat-Ayat 

Azab Umat Teìrdahuìluì 

Dalam Suìrat Al-Qamar 

Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa 

’adzabuìn’alim dijatuìhkan 

keìpada kauìm Sodom 

Peìrsamaan: 

Peìneìlitian ini 

meìmpuìnyai 

kajian variabeìl 

yang sama yaitu ì 

makna azab dan 

meìtodeì kuìalitatif.  

Peìrbeìdaaan: 

Seìmeìntara 

peìrbeìdaannya 

adalah fokuìs pada 

peìneìlitian dan 

meìtodeì tafsir 

yang diguìnakan.  

3. Ar-Rabiy, eìt al., 

(2023). Konteìks Azab 

Dalam Al-Quìr’an 

(Analisis Seìmantik 

Teìrm Kata ‘Azhim, 

Alim, Muìhin Dalam 

Qs. Ali-Imran: 176-

178) 

Hasil peìneìlitian 

meìnuìnjuìkkan bahwa 

beìncana dan muìsibah yang 

seìring teìrjadi tidak teìrmasuìk 

seìbuìah azab. Namuìn 

muìsibah atauì beìncana 

teìrseìbuìt leìbih meìngarah 

keìpada bala’, yaitu ì 

keìbeìrhasilan atau ì 

keìmeìnangan orang-orang 

Peìrsamaan: 

Peìneìlitian ini 

meìmpuìnyai 

kajian variabeìl 

yang sama yaitu ì 

makna azab dan 

meìtodeì kuìalitatif.  

Peìrbeìdaaan: 

Seìmeìntara 

peìrbeìdaannya 
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muìkmin seìteìlah meìnghadapi 

suìatuì keìsuìsasahan 

adalah fokuìs pada 

peìneìlitian dan 

meìtodeì tafsir 

yang diguìnakan.  

4. Deìvica, 

(2022). Dimeìnsi 

Psikologis Peìmaknaan 

Azab Neìraka dalam 

Suìrat Al-Waqi’ah 

(Stuìdi Kasuìs 

Keìlompok Kajian Al-

Miftah Ahmad)  

Hasil peìneìlitian meìnuìjuìkkan 

bahwa azab neìraka dalam 

suìrah Al-Waqiah 

meìruìpakan ’adzabuìn alim 

dan ’adzabuìn ’azim 

Peìrsamaan: 

Peìneìlitian ini 

meìmpuìnyai 

kajian variabeìl 

yang sama yaitu ì 

makna azab dan 

meìtodeì kuìalitatif.  

Peìrbeìdaaan: 

Seìmeìntara 

peìrbeìdaannya 

adalah fokuìs pada 

peìneìlitian dan 

meìtodeì tafsir 

yang diguìnakan.  

 

Jika dibandingkan deìngan peìneìlitian-peìneìlitian seìbeìluìmnya, kajian ini 

meìmiliki seìjuìmlah peìrbeìdaan meìndasar yang meìnjadi ciri khas seìkaliguìs nilai 

keìbaruìan. 

1. Peìrtama, dari sisi objeìk peìneìlitian, kajian teìrdahuìluì leìbih banyak meìneìlaah 

makna azab seìcara uìmuìm atauì fokuìs pada satuì istilah saja, seìpeìrti adzābuìn 

muìḥīn atauì adzābuìn al-khizy. Ada juìga yang hanya meìmbahas azab uìmat 

teìrdahuìluì dalam suìrat teìrteìntuì, misalnya suìrat al-Qamar, atauì dimeìnsi 

psikologis azab dalam suìrat al-Wāqi‘ah. Seìmeìntara peìneìlitian ini seìcara 

khuìsuìs meìmuìsatkan peìrhatian pada duìa istilah yang seìring dianggap seìruìpa, 

yaituì adzābuìn ‘aẓīm dan adzābuìn ‘alīm, laluì meìngkaji peìrbeìdaan makna, 
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konteìks, seìrta implikasinya dalam Al-Quìr’an. Fokuìs yang leìbih speìsifik ini 

beìluìm diteìmuìkan dalam peìneìlitian seìbeìluìmnya. 

2. Keìduìa, dari sisi suìmbeìr dan peìndeìkatan, peìneìlitian teìrdahuìluì pada 

uìmuìmnya meìngandalkan tafsir-tafsir klasik atauì peìndeìkatan linguìistik 

tradisional. Adapuìn peìneìlitian ini meìnjadikan Tafsir al-Miṣbāḥ karya 

Quìraish Shihab seìbagai suìmbeìr uìtama, deìngan peìndeìkatan tafsir 

konteìmporeìr yang leìbih konteìkstuìal. Hal ini meìmbeìrikan suìduìt pandang 

baruì, kareìna Quìraish Shihab tidak hanya meìnafsirkan seìcara teìkstuìal, teìtapi 

juìga meìngaitkan makna ayat deìngan reìalitas sosial-keìagamaan masyarakat 

modeìrn. 

3. Keìtiga, dari seìgi meìtodeì analisis, peìneìlitian ini meìngombinasikan analisis 

tafsir deìngan kajian seìmantik, seìhingga meìnghasilkan peìnjeìlasan yang leìbih 

meìndalam teìntang peìrbeìdaan meìdan makna (seìmantic fieìld) keìduìa istilah 

teìrseìbuìt. Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini mampuì meìnuìnjuìkkan bahwa 

meìskipuìn sama-sama beìrmakna “azab”, adzābuìn ‘aẓīm leìbih meìneìkankan 

aspeìk keìbeìsaran dan keìdahsyatan siksa, seìdangkan adzābuìn ‘alīm leìbih 

meìnyoroti aspeìk keìpeìdihan dan rasa sakit yang dirasakan oleìh peìlakuìnya. 

4. Keìeìmpat, dari aspeìk reìleìvansi praktis, peìneìlitian ini tidak beìrheìnti pada 

analisis teìks, teìtapi juìga beìruìsaha meìngaitkan hasil kajian deìngan 

keìhiduìpan seìhari-hari. Hal ini meìnjadi peìmbeìda yang signifikan, kareìna 

masyarakat modeìrn seìringkali meìnjadikan istilah “azab” seìbagai candaan 

atauì seìkadar reìtorika. Peìneìlitian ini hadir uìntuìk meìluìruìskan peìmahaman 

teìrseìbuìt, seìkaliguìs meìngingatkan bahwa istilah azab dalam Al-Quìr’an 

meìmiliki keìdalaman makna yang tidak boleìh direìmeìhkan. 
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Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini meìnghadirkan keìbaruìan (noveìlty) baik dari 

seìgi objeìk, peìndeìkatan, meìtodeì, mauìpuìn reìleìvansi praktis. Keìbaruìan inilah yang 

meìmbeìdakan peìneìlitian ini deìngan peìneìlitian-peìneìlitian seìbeìluìmnya dan 

diharapkan dapat meìmbeìrikan kontribuìsi ilmiah bagi peìngeìmbangan stuìdi tafsir 

dan kajian Al-Quìr’an konteìmporeìr. Seìlain ituì, peìneìlitian ini juìga diharapkan dapat 

meìmbuìka ruìang bagi peìneìlitian lanjuìtan. Misalnya, deìngan meìmpeìrluìas kajian 

teìrhadap istilah-istilah azab lain seìpeìrti adzābuìn syadīd, adzābuìn muìḥīn, atauì 

adzābuìn muìbīn seìhingga dipeìroleìh peìmahaman yang leìbih kompreìheìnsif meìngeìnai 

ragam konseìp azab dalam Al-Quìr’an. Deìngan beìgituì, peìneìlitian ini tidak hanya 

meìmpeìrkaya khazanah tafsir, teìtapi juìga meìnjadi pijakan awal bagi kajian yang 

leìbih luìas di masa meìndatang.  
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F. Keìrangka Beìrpikir 

Dalam bahasa arab, adzab meìruìpakan kata seìrapan yang beìrasal dari kata 

adzhab. Kata lain adzab dalam bahasa arab ialah ‘aqaba yuì’kibuì yang beìrarti 

siksaan, balasan dan huìkuìman bagi kauìm yang meìlanggar peìrintah agama. Dalam 

KBBI adzab meìruìpakan siksaan dari Tuìhan yang dibeìrikan keìpada manuìsia yang 

meìlanggar peìrintah agama. Jadi adzab meìruìpakan beìntuìk huìkuìman dan siksaan 

yang dibeìrikan keìpada manuìsia seìsuìai deìngan amalan yang dilakuìkan seìlama di 

duìnia. Di dalam Al-Quìr’an kata adzab beìrmakna siksaan, beìncana, tawar, dan 

huìkuìman. Adzab meìruìpakan peìmbeìrian rasa sakit baik fisik mauìpuìn psikis seìbagai 

huìkuìman atas peìlanggaran yang dilakuìkan oleìh manuìsia.  

Adzab dari seìgi timbangannya dalam Al-Quìr’an diluìkiskan seìbagai suìatuì 

hal yang sangat beìrat (adzabuìn syadiid 36 adzabuìn bais 37) sangat meìnghinakan ( 

adzabuìn muìhin 38) dan sangat peìdih (adzabuìn aliim 39 ). Meìnuìruìt Nasaruìddin 

Umar, azab hanya dibeìrikan keìpada para peìndosa. Seìbagaimana diseìbuìtkan dalam 

Al-Quìr’an bahwa adzab tidak meìnimpa orang-orang yang shaleìh dan taat keìpada 

Allah, meìlainkan keìpada kauìm yang duìrhaka keìpada-Nya.  

Meìnuìruìt M Quìraish Shihab adzab meìruìpakan suìatuì keìmuìrkaan Allah yang 

dibeìrikan keìpada hamba yang meìlanggar syari’at Allah dan meìlanggar suìnnatuìlah 

di alam seìmeìsta. Beìrdasarkan peìnafsiran di atas, M. Quìraish Shihab meìnjeìlaskan 

bahwa adzab Allah akan meìnimpa orang-orang yang tidak taat keìpada-Nya, 

meìnduìstakan ayat-ayat Allah, meìlampauìi batas dan meìnyeìkuìtuìkan-Nya. Dalam Al-

Quìr’an kata adzab diguìnakan seìbanyak 322 kali deìngan beìntuìk-beìntuìk lain dari 
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akar kata yang sama.48 Adanya keìbeìragaman kata teìrseìbuìt meìnimbuìlkan 

peìrmasalahan meìngeìnai peìrbeìdaan dari beìntuìk-beìntuìk adzab teìrseìbuìt. 

Beìrangkat dari konseìp peìmikiran di atas, maka diruìmuìskan keìrangka 

beìrpikir peìneìlitian yang akan diguìnakan seìbagai cara uìntuìk teìrstruìktuìrnya 

peìneìlitian yang dilakuìkan seìbagai beìrikuìt. 

 

Gambar 2.1 Keìrangka Beìrpikir 

 

 

 

 

  

Makna Azab

'adzabun 'alim Surah Hud Ayat 48

'adzabun 'adzim
Surah Ali-Imran 
Ayat 176-177
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